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ABSTRAK  

Penyuluhan merupakan upaya pencegahan dan pananggulangan dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan perubahan pola hidup ke arah yang lebih sehat. Penderita hipertensi 

yang tidak rutin mengontrol tekanan darahnya akan muncul komplikasi penyakit yang beresiko. 

Pengetahuan dan sikap pencegahan hipertensi sangat berpengaruh terhadap resiko pada 

penderita hipertentensi. Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap Pengetahuan dan Sikap mengontrol Tekanan Darah Pada Penderita Hipetensi di 

Wilayah puskesmas Moncongloe.Desain penelitian Quasy pre eksperimen dengan teknik one 

group pre-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel yaitu consecuitive 

sampling dengan jumlah 44 responden. Penelitian dilakukan dengan mengukur pengaruh 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap 

mengontrol tekanan darah menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil uji Wilocoxon Signed 

rank test didapatkan nilai p=0.00< p=0.05 maka Ho di tolak Ha di terima yang berarti ada 

pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap mengontrol tekanan darah 

pada penderita hipertensi di puskesmas Moncnogloe. Hasil penelitian sebelum di lakukan 

penyuluhan dari 44 responden mendapatkan pengetahuan cukup 22 menjadi 35,dan sikap dari  

15 positif menjadi 33,ada peningkatan setelah diberikan penyuluhan. Informasi hipertensi yang 

valid untuk lansia dan penderita hipertensi akan memberikan sebuah bekal pengetahuan dan 

sikap yang cukup untuk dapat mengaplikasikan hidup sehat termasuk sikap mengontrol tekanan 

terhadap darah.Saran dari hasil penelitian tersebut pihak yang berkepentingan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan diharapkan memiliki sampel yang lebih banyak , bagi Masyarakat 

moncongloe dapat meningkatkan lagi solidaritas untuk setiap pertemuan cek kesehatan yang 

telah memiliki jadwal pemeriksaan dari pihak puskesmas.  

Kata kunci: Penyuluhan Kesehatan, Pengetahuan,Sikap 

 

ABSTRACT 

Counseling is a prevention and control effort by increasing public awareness and changing 

lifestyles in a healthier direction. Hypertensive sufferers who do not routinely control their 

blood pressure will develop risky disease complications. Knowledge and attitudes towards 

preventing hypertension greatly influence the risk of hypertension sufferers. This research aims 

to determine the effect of health education on knowledge and attitudes towards controlling 

blood pressure in hypertension sufferers in the Moncongloe health center area. Quasy pre-
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experimental research design using one group pre-posttest control group design technique. The 

sampling technique was consistent sampling with a total of 44 respondents. The research was 

carried out by measuring the effect before and after being given health education on knowledge 

and attitudes about controlling blood pressure using a questionnaire. Based on the results of the 

Wilocoxon Signed rank test, the value of p = 0.00 < p = 0.05, then Ho is rejected and Ha is 

accepted, which means that there is an influence of health education on knowledge and attitudes 

to control blood pressure in hypertension sufferers at the Moncnogloe health center. The results 

of the research before the counseling were carried out from 44 respondents obtained sufficient 

knowledge from 22 to 35, and attitudes from 15 positive to 33, there was an increase after being 

given the counseling. Valid hypertension information for the elderly and hypertension sufferers 

will provide sufficient knowledge and attitudes to be able to apply healthy living including 

attitudes to controlling blood pressure. Suggestions from the research results are for interested 

parties to carry out further research and it is hoped that they will have a larger sample. , for the 

Moncongloe community, they can increase solidarity for every health check meeting that has an 

examination schedule from the community health center. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan 

tuberculosis, yakni 6,7% dari populasi kematian pada semua umur. (Puspa & misrawati, 

2018). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, 

sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. 

Angka hipertensi berdasarkan kelompok umur meningkat seiringnya bertambahnya 

umur, hipertensi terjadi pada kelompok umur 35-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun 

(45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). (Shidqi, dkk 2022). Angka kejadian hipertensi di 

Sulawesi Selatan selama tiga tahun terakhir terus mengalami peningkatan secara 

gradual. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten kota makassar  Tahun 2020 

penyakit hipertensi menenpati urutan kedua jumlah khasus terbanyak dari sepuluh 

penyakit tidak menular dengan jumlah penderita hipertensi 12.783. Pada penderita 

tekanan darah tinggi, pengendalian tekanan darah memerlukan motivasi, juga 

merupakan bagian penting sebagai penentu perilaku hidup sehat, motivasi sangat 

berpengaruh pada pasien hipertensi yang di rawat , motivasi adalah kekuatan untuk 

menggerakkan orang berperilaku dan berpartisipasi dalam kegiatan untuk mencapai 

tujuan (Maryam,dkk 2018). Hal ini menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu 

mendapat perhatian di Sulawesi Selatan sebab hipertensi selalu menjadi salah satu 

penyakit tidak menular tertinggi (Dinkes Sulsel,2015). Berdasarkan hasil laporan dari 

puskesmas Moncongloe pada tahun 2022 yang mengidap penyakit hipertensi sebanyak 

787 orang secara keseluruhan di tahun 2022, sedangkan data pada satu bulan terakhir 

Desember 2022 yaitu sebanyak 42 orang yang di mana jenis kelamin laki laki yang 

mengidap penyakit hipertensi/tekanan darah tinggi terhitung 13 orang, sedangkan 
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perempuan yang mengidap penyakit hipertensi/tekanan darah tinggi satu bulan terakhir  

sebanyak 29 orang., total dari data satu bulan terakhir adalah 42 orang. Pederita 

hipertensi meningkat dan akhirnya menururnkan kualitas hidup, selain itu dampak 

buruk dari penyakit hipertensi apabila petugas kesehatan tidak melakukan pencegahan, 

pengkajian dan penangan tepat pasien dapat mengalami penyakit yang komplikasi yang 

akhirnya bisa menuruni kualitas hidup ,produktifitas yang menururn,risiko perawatan 

rumah sakit bahkan kematian. Penyuluhan yang dilakukan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kesehatan. Berdasarkan penelitian ini di lakukan untuk 

mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap perilaku mengontrol tekanan 

darah di wilayah puskesmas Moncongloe. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian Quasy 

pre eksperimen dengan teknik yang digunakan adalah one group pre-post test control group 

design. Teknik pengambilan sampel yaitu consecuitive sampling dengan jumlah 44 responden. 

Dilakukan untuk melihat pengaruh variabel dependen dan independen dengan menggunakan 

wilcoxon signeg rank test sebagai uji alternative karena Dari hasil Uji Normalitas Shapiro Test 

sehingga nilai Sig. (2-tailed) yang didapat yaitu 0,000<0,05. 

 

 

 

HASIL  

Tabel 1 Distribusi  frekuensi  responden pengetahuan mengontrol tekanan darah  

pada penderita Hipertensi pres test 

Pre test                                  n                                                  % 

Kurang                                  20                                               45.5% 

Cukup                                   17                                               38.6% 

Baik                                        7                     15.1% 

Total                                    44                                                100,0% 

Sumber : Data Primer 2023 

Distribusi frekuensi responden pengetahuan pada penderita hipertensi di wilayah puskesmas 

Moncongloe Kab.Maros pres test responden menunjukan bahwa yang paling besar dengan 

pengetahuan  kurang sebanyak 20 orang (45.5%) sedangkan yang paling sedikit yaitu 

pengetahuan yang baik sebanyak 7 orang  (15.1%). Dari 44 responden (100%) pengetahuan 

yang cukup sebanyak 17 responden (38.5%). Ini dikarenakan pengetahuan masyarakat di 

wilayah Puskesmas Moncongloe di pengaruhi oleh usia,tingkat pendidikan, informasi, 

pengalaman serta lingkungan. Factor-faktor tersebut yang akan mepengaruhi pengetahuan 

seseorang dan nantinya di gunakan dalam menentukan perilaku seseorang dalam kehibupan hal 

ini berupa perilaku dalam mengontrol tekanan darah. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

dapat berupa dari keluarga, pengalaman, teman, dan sumber informasi. Dan pengetahuan kurang 

sebanyak 22 responden (50.0%) banyak nya pengetahuan yang kurang di dasari oleh factor . 

Yaitu faktor internal dan eksternal. Factor internal terdiri dari pendidikan,pekerjaan,dan umur 

(Sari, 2017) 
Table 2 Distribusi frekuensi responden terhadap pengetahuan mengontrol tekanan 

darah setelah dilakukan Penyuluhan kesehatan.  

Post test                                  n                                            % 

Kurang                                     8                                         18.2% 
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Cukup                                    15                                         34,1% 

Baik           21                           47.7% 

Total                                      44                                        100,0% 
Sumber : Data Primer 2023 

 

Pengetahuan mengontrol tekanan darah pada penderita Hipertensi di wilayah puskesmas 

Moncongloe Kab.Maros setelah dilakukan Penyuluhan  kesehatan menunjukan bahwa 

pengetahuan yang kurang sebanyak 8 orang( 18.2%), yang cukup sebanyak 15 orang (34.1%) 

sedangkan responden dengan pengetahuan yang baik sebanyak 21 orang (47.7%) . Setelah di 

lakukan penyuluhan kesehatan tentang mengontrol tekanaan darah pada penderita hipertensi 

dari 44 responden di dapatkan pengetahuan baik sebanyak 21 responden (74.7%). Terjadi 

peningkatan ini di sebabkan dengan adanya penyuluhan kesehatan maka pengetahuan responden 

meningkat,responden lebih paham dan mengerti tentang bagaiman mengontrorol tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Dan pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (18.2%). Hal ini di 

karenakan pendidikan kesehatan yang di berikan adalah upayah untuk mempengaruhi orang 

lain,baik,individu,kelompok atau masyarakat agar melaksanakan paerilaku hidup sehat. 

Sedangkan secara operasional pendidikan kesehatan merupakan suatu kegiatan untuk meberikan 

dan atau meningkatkan pengetahuan,sikap dan praktik masyaraka dalam memelihara dan 

meningkatkan kesehatan mereka sendiri (Sari, 2017). 
Tabel 3 Distribusi frekuensi sikap  responden terhadap mengontrol tekanan darah 

pada penderita Hipertensi pres Test 

Pre test                n                                            % 

Kurang                                         23                                         52.3% 

Cukup                                          16                                          36,4 % 

Baik      5           11.4% 

Total                                            44                                        100,0% 
Sumber : Data Primer 2023 

 

Distribusi frekuensi sikap  mengontrol tekanan darah pada penderita Hipertensi di wilayah 

puskesmas Moncongloe Kab.Maros pres Test menunjukan bahwa yang kurang 23 orang 

(52.3%) ,yang cukup 16 responden (36.4%), sedangkan sikap  yang baik sebanyak 5 orang 

(11.4%). Sikap mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah puskesmas 

Moncongloe Kab.Maros bahwa dari 44 responden (100%) sikap yang baik sebanyak 5 

responden (11.4%),dan cukup sebanyak 16 responden (36.4%). Ini di karenakan sikap seseorang 

di pengaruhi oleh usia,tigkat pendidikan.informasi,pengalaman serta lingkungan. Factor –faktro 

tersebut tersebut yang akan mempengaruhi sikap seseorang dan nantinya digunakan dalam 

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari – hari, dalam hal ini berupa perilaku 

dalam mengontrol tekanan darahnya,dan sikap Kurang sebanyak 23 responden (52.3%). Hal ini 

karena terlihat pada kuesioner yang di ajukan peneliti rata-rata responden belum terlalu 

mengerti cara untuk mengontrol tekanan darah. salah satu sikap yang seringkali mereka 

terapkan yaitu dalam keseharian responden mengkonsumsi makan yang sebenarnnya harus di 

batasi maupun di hindari seperti makana rasa asin dan minum kopi. Oleh karerna itu sikap 

responden pada Pre Test masih banyak yang negative. 

 
Tabel 4 Distribusi  frekuensi  sikap  responden  terhadap mengotrol tekanan darah pada 

penderita hipertensi dilakukan penyuluhan kesehatan. 

Post Test                                  n                                           % 

Kurang                                      9                                       20.5% 

Cukup                                     17                                       38.6% 

Baik              18                                       40.9% 

Total                                       44                                     100,0% 
Sumber : Data Primer 2023 
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Distribusi frekuensi sikap  responden  terhadap mengotrol tekanan darah pada penderita 

hipertensi di wilayah puskesmas Moncongloe Kab.Maros post test yang menunjukan sikap 

kurang sebanyak 9 orang (20,5%) sedangkan yang sikap cukup 17 rresponden (36.6%) dan 

sikap yang baik sebanyak 18 orang (40.9%). Sedangkan setelah di lakukan 

penyuluhan/pendidikan kesehatan bahwa dari 44 responden (100%) sikap yang baik sebanyak 

18 responden (40.9.0%). Hal ini dapat di sebab kan  proses dari menerima informasi kesehatan 

setelah mengikuti pendidikan kesehatan. Meningkatnya pemahaman dan pengetahuan 

responden tentang kesehatan terutama dalam hal mengontrol tekanan darah. Sehingga 

responden mulai mengerti tentnag hipertensi (penyebab, akibat, mengontrol, pencegahan dan 

sebagainya). Dan negative sebanyak 11 responden (25%) hal ini karerna di pengaruhi oleh 

factor usia. Berberapa responden yang mengikuti peyuluhan kesehatan 25 responden sudah 

memasuki usia rata-rata >50 Tahun,di mana usia >50 tahun fungsi organ organ tubuh akan 

mengalami kemuduran termasuk dalam menerima informasi. 

 
Tabel 5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap 

pengetahuan dan sikap mengontorol tekanan darah pada penderita hipertensi  

Test Statistik                                         Pre test – post test 

Z                                                             -4.194b   - 4.423b 

Asymp. Sig. (2-tailed)                             .000          .000 
Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed rank test yang dilakukan didapatkan nilai p=.000 yang 

berarti < dari nilai p= 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti ada pengaruh 

penguluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap mengontrol tekanan darah pada 

penderita hipertensi. 

 

 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan pengetahuan responden terhadap mengontrol tekana darah sebelum di 

lakukan penyuluhan kesehatan bahwa 44 responden (100%) pengetahuan yang cukup sebanyak 

22 responden (50.0%). Hal ini dikarenakan pengetahuan seseorang di pengaruhi oleh usia, 

tingkat pendidikan, informasi, pengalaman, serta lingkungan. Factor-faktor tersebut yang akan 

mepengaruhi pengetahuan seseorang dan nantinya di gunakan dalam menentukan perilaku 

seseorang dan nantinya di gunakan dalam menentukan perilaku seseorang dalam kehibupan 

seseorang hal ini berupa perilaku dalam mengontrol tekanan darah. Pengetahuan yang dimiliki 

oleh seseorang dapat berupa dari keluarga, pengalaman, teman, dan sumber informasi. Dan 

pengetahuan kurang sebanyak 22 responden (50.0%) banyak nya pengetahuan yang kurang di 

dasari oleh factor yang mempengaruh itingkat pengetahauan seseorang. Factor-faktro tersebut di 

kategorikan menjadi faktro internal dan eksternal. Factor internal terdiri dari 

pendidikan,pekerjaan,dan umur (Sari, 2017) 

 Sedangkan setelah di lakukan penyuluhan kesehatan tentang mengontrol tekanaan 

darah pada penderita hipertensi maka di dekspripsikan bahwa dari 44 responden di dapatkan 

pengetahuan cukup sebanyak 35 responden (36,4%). Hal ini di karenakan terdapat peningkatan 

pengetahaun yang bermakna setelah di lakukan penyuluhan tetang mengontrol tekanaan darah 

pada penderita hipertensi akan mempengaruhi sikap serta perilaku responden dalam mengotrol 

tekanan darah nya. Dan pengetahuan kurang sebanyak 9 responden (20.0%). Hal ini di 

karenakan pendidikan kesehatan yang di berikan adalah upayah untuk mempengaruhi orang 

lain,baik,individu,kelompok atau masyarakat agar melaksanakan paerilaku hidup sehat. 

Sedangkan secara operasional pendidikan kesehatan merupakan suatu kegiatan untuk meberikan 
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dan atau meningkatkan pengetahuan,sikap dan praktik masyaraka dalam memelihara dan 

meningkatkan kesehatan mereka sendiri (Sari, 2017) 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Dollors, 2011) dengan 

judul peneltitannya yaitu efektivenes of an educational intervation of hypertension directed of 

ederly hypertensive patients. Menympulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan pada 

penderita hipertensi dan penyakit yang berhubungan dengan kardiovaskuler dengan aktivitas 

yang samadapat meningkatkan pengetahuan seseorang dengan hipertensi. 

 Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang di lakukan (Sari, 2017) dengan judul 

penelitian Pengaruh pendidikan kesehatan tentang hipertensi terhadap pengetahuan lansia dalam 

mencegah hipertensi di panti wredha Budi Dharma Yogyakarta yang menyatakan ada pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang pengetahuan lansia dan penderita hipertensi dari berbagai umur 

untuk mencegah hipertensi. 

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sukaharji (Sari, 

2017)  menyimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang hipertensi terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap penderita hipertensi. Ada perubahan sikap setelah di berikan 

pendidikan. 

 Teori lain yang mendukung dikemukakan oleh Mubarak (2012), pengetahuan adalah 

kesan dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan pancaindranya. Pengetahuan adalah 

segala apa yang diketahui berdasarkan pengalaman yang didapat oleh setiap manusia. 

Pengetahuan merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang 

pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak disengaja dan ini dilakukan setelah orang 

melakukan kontak atau pengamatan terhadap suat objek tertentu. Pengetahuan yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih langgeng darpada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan 

Berdasarkan pengetahuan post test setelah di berikan pendidikan kesehatan 35 responden 

(79.5%) pengetehuan nya cukup hal ini di sebabkan proses penerimaan informasi kesehatan. 

Dengan mengikuti pendidikan kesehatan responden mulai mengerti bahwa apa yang selama ini 

mereka melakukan tidak mampu mengubah pola hidup sehat(Nursiah et al., 2023). 

 Sikap mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah puskesmas 

Moncongloe Kab.Maros bahwa dari 44 responden (100%) sikap yang posisitf sebanyak 16 

responden (36.4%) hal ini di karenakan sikap seseorang di pengaruhi oleh usia,tigkat 

pendidikan.informasi,pengalaman serta lingkungan. Factor –faktro tersebut tersebut yang akan 

mempengaruhi sikap seseorang dan nantinya digunakan dalam menentukan perilaku seseorang 

dalam kehidupan sehari – hari, dalam hal ini berupa perilaku dalam mengontrol tekanan 

darahnya,dan sikap negative sebanyak 28 responden (63.6%) hal ini karena terlihat pada 

kuesioner yang di ajukan peneliti rata-rata responden belum terlalu mengerti cara untuk 

mengontrol tekanan darah. salah satu sikap yang seringkali mereka terapkan yaitu dalam 

keseharian responden mengkonsumsi makan yang sebenarnnya harus di batasi maupun di 

hindari seperti makana rasa sin dan minum kopi. Oleh karerna itu sikap responden pada Pre Test 

masih banyak yang negative. 

 Sedangkan setelah di lakukan penyuluhan/pendidikan kesehatan bahwa ddari 44 

responden (100%) sikap yang positif sebanyak 33 responden (75.0%) hal ini dapat di sebbab 

kan  proses dari menerima informasi kesehatan setelah mengikuti pendidikan kesehatan. 

Meningkatnya pemahaman dan pengetahuan responden tentang kesehatan terutama dalam hal 

mengontrol tekanan darah. Responden mulai mengerti tentnag hipertensi 

(penyebab,akibat,mengontrol,pencegahan dan sebagainya). Penyuluhan yang di berikan mampu 

membuat responden untuk berfikir dan berusaha supaya tekanan darah terkontrol. Dan negative 
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sebanyak 11 responden (25%) hal ini karerna di pengaruhi oleh factor usia. Berberapa 

responden yang mengikuti peyuluhan kesehatan 15 responden sudah memasuki usia rata-rata 

>50 Tahun,di mana usia >50 tahun fungsi organ organ tubuh akan mengalami kemuduran 

termasuk dalam menerima informasi. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (D.Purwanti & 

Dkk, 2020) yang menyatakan bahwa ada pengaruh peyuluhan kesehatan terhadap penhetahun 

dan sikap sebelum dan sesudah di berikan penyuluhan. Informasi terhadap hipertensi yang valid 

untuk lansia dan penderita hipertensi akan meberikan sebuah bekal pengetahuan dan sikap yang 

cukup untuk dapat mengaplikasikan pola hidup sehat termasuk dalam sikap mengontrol tekanan 

terhadap darah. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Seotianingsih, 

2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara sikap pasien dengan upaya 

pengendalian hipertensi termasuk mengontrol tekanan darah. Tingkat sikap yang cukup 

mempengaruhi upaya pengendalian hipertensi yang di lakukan responden. 

Penelitina ini juga selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh (jurnal penelitian) bahwa 

penyuluhan hipertensi berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku responden dalam 

mengontrol tekanan darah. 

 Peneliytian ini tidak sejalan dengan peneltian yang di lakukan oleh (Saputri, 2017) 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhaddap kepatuhan diit 

hipertensi pada kelompok control pada Pres Test dan Post Test. 

 Berdasarkan hasil penelitian berasumsi bahwa perubahab perilaku pada pasien 

hipertensi juga di sebabkan adanya toko-toko yang mempengaruhi yaitu tokok-tokoh yang 

meberikan penyuluhan kesehatan. Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa penderita 

hipertensi yang di berikan pendidikan dan pedoman dalam perawatan diri akan meningkatkan 

pola hidup yang dapat mengontrol tekaan darah dengan baik.sekaligus mengingatkan bahwa 

pendidikan kesehatan akan lebih efektif bila petugas kesehatan mengenal pengetahuan perilaku 

dan kebiasaan sehari hari responden. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan 

kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi 

di wilayah Puskesmaas Moncongloe Kabupaten Maros. 
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